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SUMMARY

NURLAILA MIDRIYAH, Larvacidal Activity of Entomopathogenic Fungi Isolated
From Insects in South Sumatera Treated Larval Topically on Spodoptera frugiperd
Larvae(Supervised by SITI HERLINDA).

Spodoptera frugiperda is an important pest for corn plants which can cause
high losses and become a problem in maize agriculture in the world. S. frugiperda
attacks maize in the generative and vegetative phases which can be detrimental
economically. One good control in reducing the population of S. frugiperda is to use
entomopathogenic fungi. Entomopathogenic fungi can be used as larvicides that are
able to control S. frugiperda larvae, entomopathogenic fungi can parasitize into the
host's body and have great potential in controlling S. frugiperda but many still don't
know about it. Therefore, In this study, the aim was to observe the effect of the
larvicidal activity of entomopathogenic fungi from insects on the mortality and
development of S. frugiperda.

This study used a topical test method on first instar S. frugiperda larvae, and

used a completely randomized design (CRD) repeated three times with 1 control and
15 isolates, namely JGTP240521B, JGTS240521, JGMA260521, JGBP260521A,
JGPB260521B, JGTB280521A, JGTB280521B, JGSR300521, JGCJ300521A,
JGCJ300521B, JGND300521, JGMS160621, JGST160621, JGMH170621, and
WTTJC290621C were then observed for 18 days. The variables observed included
the influence of entomopathogenic fungi on mortality, food preferences, body weight
and dung weight of S. frugiperda larvae.
The results in this study on the fifteen entomopathogenic mushroom isolates
microscopically had different morphological structural characteristics of the fungus.
The entomopathogenic fungus that had the highest pathogenicity in controlling S.
frugiperda larvae was JGTP240521B with a mortality of 64.00% and the shortest
LT50 and LT95 of 13.60 days and 26.78 days showing symptoms of infection. The
larvae were dead, dry, stiff, mummified and their bodies were covered with
mycelium. In this study, fifteen isolated of entomopathogenic fungi were proven to
reduce the population of S. frugiperda larvae.

The conclusion in this study is that of fifteen entomopathogenic fungal
isolates that have the ability to infect and kill in order to reduce the larval population
with the highest pathogenicity in isolate JGTP240521B with a mortality of 64.00%.

Keywords: entomopathogenic fungi, Spodoptera frugiperda.



RINGKASAN

NURLAILA MIDRIYAH, Aktivitas Larvasida Jamur Entomopatogen yang
Diisolasi Dari Serangga Asal Sumatera Selatan yang Diaplikasikan Secara Topikal
pada Spodoptera frugiperda (Dibimbing oleh SITI HERLINDA).

Spodoptera frugiperda merupakan hama penting bagi tanaman jagung yang
dapat menyebabkan kerugian yang cukup tinggi dan menjadi permasalahan pada
pertanian jagung di dunia. S. frugiperda menyerang jagung pada fase generatif dan
vegetatif yang dapat merugikan secara ekonomi. Salah satu pengendalian yang baik
dalam mengurangi populasi S. frugiperda adalah dengan menggunakan jamur
entomopatogen. Jamur entomopatogen dapat dijadikan sebagai larvasida yang
mampu mengendalikan larva S. frugiperda, jamur entomopatogen dapat memarasit
kedalam tubuh inang dan memiliki potensi besar dalam mengendalikan S. frugiperda
namun masih banyak yang belum mengetahuinya. Oleh karena itu, pada penelitian
kali ini bertujuan untuk mengamati pengaruh aktivitas larvasida jamur
entomopatogen dari serangga terhadap mortalitas dan perkembangan S. frugiperda.

Penelitian ini menggunakan metode uji topikal terhadap larva S. frugiperda
instar satu, dan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang diulang
sebanyak tiga kali dengan 1 kontrol dan 15 perlakuan isolat yaitu JGTP240521B,
JGTS240521, JGMAZ260521, JGBP260521A, JGPB260521B, JGTB280521A,
JGTB280521B, JGSR300521, JGCJ300521A, JGCJ300521B, JGND300521,
JGMS160621, JGST160621, JGMH170621, dan WTTJC290621C kemudian diamati
selama 18 hari. Peubah yang diamati diantaranya pengaruh jamur entomopatogen
terhadap mortalitas, preferensi makan, berat badan dan berat kotoran larva S.
frugiperda.

Hasil pada penelitian kali ini pada ke lima belas isolat jamur entomopatogen
secara mikroskopis memiliki ciri morfologi struktur jamur yang berbeda-beda. Jamur
entomopatogen yang memiliki patogenisitas tertinggi dalam mengendalikan larva S.
frugiperda yakni JGTP240521B dengan mortalitas mencapai 64.00% dan LTso dan
LTgs tersingkat yaitu 13.60 hari dan 26.78 hari dengan menunjukan gejala infeksi
larva mati, kering, kaku, berbentuk seperti mumi dan tubuhnya diselimuti oleh
miselium. Pada penelitian kali ini dari lima belas isolat jamur entomopatogen
terbukti dapat mengurangi populasi dari larva S. frugiperda .

Kesimpulan pada penelitian kali ini adalah dari lima belas isolat jamur
entomopatogen memiliki kemampuan dalam menginfeksi dan membunuh guna
mengurangi populasi larva dengan patogenisitas tertinggi pada isolat JGTP240521B
dengan mortalitas mencapai 64.00%.

Kata kunci: jamur entomopatogen, Spodoptera frugiperda.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanaman jagung sedang rentan terserang hama invasif yaitu hama S.
frugiperda yang merupakan hama baru pada jagung (Zea mays L.). S. frugiperda
berasal dari Amerika Serikat yang menyebar ke Afrika bagian tengah dan barat
pada tahun 2016 (Chormule et al., 2019). Selain di Afrika, S. frugiperda juga
ditemukan di india pada tahun 2018 yang menyerang jagung dan tebu (Goergen et
al., 2016). Di Indonesia S. frugiperda pertama kali ditemukan di Sumatera Selatan
pada awal tahun 2019 (Maharani et al., 2019). Hama ini dapat meningkatkan
kerugian yang cukup besar (Herlinda et al.,, 2020). S. frugiperda juga
menyebabkan kehilangan hasil yang sangat signifikan pada negara lain seperti
Brasil 34%, Zimbabwe 11.57% dan India 33% (Prasetya et al., 2022).
Peningkatan kerusakan yang disebabkan oleh S. frugiperda dapat meningkat
hingga 33% pada saat musim hujan (Balla et al., 2019). Pada Negara Indonesia S.
frugiperda telah menjadi perhatian petani jagung dikarenakan kerusakan
mencapai batas ambang ekonomi. Pengendalian yang sering dilakukan oleh petani
dengan menggunakan pestisida sintetik dan dilakukan secara terus menerus,
namun perlakuan ini dapat menyebabkan hama menjadi resisten atau kebal
(Herlinda and Irsan, 2015). Oleh karena itu dilakukan pengendalian yang lebih
baik untuk mengendalikan hama salah satunya pengendalian hayati seperti
menggunakan jamur entomopatogen yang dimanfaatkan sebagai larvasida.
Adapun jenis jamur yang sering digunakan dalam pengendalian hayati adalah
jamur B. bassiana dan M. anisopliae. Jamur B. bassiana terbukti mampu
mengendalikan jenis serangga hama seperti Spodoptera frugiperda (Herlinda et
al., 2020). B. bassiana mampu membunuh S. frugiperda pada mortalitas yang
mencapai 80% (Herlinda et al., 2021;Ramanujam et al., 2020) Sedangkan jamur
M. anisopliae mampu membunuh S. frugiperda mencapai 57% (Harun,Y. et al.,
2022).

Tindakan pengendalian S. frugiperda sangat diperlukan karena hama ini
dapat menyebar dengan cepat pada musim dingin di dataran tinggi dan dataran
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sedang, tingkatan masing-masing dari populasi adalah 56%-63% dan
75% (De Groote et al., 2020).

Jamur B. bassiana dan M. anisopliae dengan perlakuan topikal
dapat membunuh S. frugiperda. Pada penelitian yang dilakukan (Thalib
et al., 2013) pengaplikasian secara topikal dari jamur B. bassiana
mampu membunuh serangga yang diujikan mencapai 98.33% dan pada
jamur M. anisopliae mampu membunuh serangga uji dengan mortalitas
yang mencapai 57.50%. Perlakuan topikal lebih efektif karena
diaplikasikan secara langsung ke sasaran yaitu larva S. frugiperda.
Tetapi belum banyak yang melaporkan bahwa jamur B. bassiana dan
M. anisopliae dapat berpotensi sebagai larvasida dalam pengendalian S.
frugiperda. di Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan dari jamur entomopatogen yang berasal dari

Sumatera Selatan sebagai larvasida terhadap S. frugiperda.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana
pengaruh aktivitas jamur entomopatogen dari serangga terhadap

mortalitas danperkembangan S. frugiperda?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengamati
pengaruh aktivitas larvasida jamur entomopatogen dari serangga

terhadap mortalitas danperkembangan S. frugiperda.

1.4 Hipotesis

Diduga spesies jamur entomopatogen B. bassiana dapat
menyebabkan mortalitas paling tinggi dan berpengaruh negatif terhadap
perkembangan larva S. frugiperda.

1.5 Manfaat Penelitian
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
mengenai pengendalian hayati jamur entomopatogen asal Sumatera
Selatan dan dapat digunakan petani sebagai larvasida pada S.

frugiperda.
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